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Remaja sangat memperhatikan penampilan dirinya khususnya yang berkaitan dengan 
tubuhnya. Remaja yang memiliki penilaian positif terhadap citra tubuhnya dapat membuat 
mereka puas terhadap diri dan kehidupannya, terutama remaja perempuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh body image terhadap  kepuasan hidup remaja yang 
dimoderasi oleh jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara dua variabel atau 
lebih. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 remaja yang terdiri dari remaja laki-laki dan 
remaja perempuan yang berasal dari sekolah Muhammadiyah Surabaya. Instrumen 
pengumpul data ada 2 yaitu, skala Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan skala 
Multidimensional Body Self Relation Questionnaire Appreance Scales (MBSRQ-AS). 
Metode analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis. Hasil analisis 
menunjukan nilai Beta sebesar 𝛽=0,28 dengan p=0,00 (p<0,01) artinya ada pengaruh  yang 
sangat signifikan antara body image terhadap kepuasan hidup remaja. Hasil analisis data juga 
menemukan nilai 𝛽= -.004 dengan p=.97 (p>0,05). Hal ini menunjukan bahwa jenis 
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Adolescents are very concerned about their appearance, especially those related to their body. 
Adolescents who have are positive view of their body are satisfied about themselves  and 
their lives, especially girls. This study aimed to determine the effect of body image on 
adolescent life satisfaction which is moderated by gender. The research used quantitative 
correlations that intended to determine the relationship between two or more variables. The 
subjects in this study were 100 adolescents consis of boys and girls  Muhammadiyah schools 
in Surabaya. The are 2 data collection instruments, namely, the Satisfaction scale with Life 
Scale (SWLS) and the multidimensional body self relation questionnaire appreance scales 
(MBSRQ-AS). The data analysis method used is the moderated regression analysis. The 
results of the analysis show a Beta value of =β = 0.28 with p = 0.00 (p <0.01) meaning that 
there is a very significant positive relationship between body image with adolescent life 
satisfaction. The results of data analysis also found the value β = -.004 with p = .97 (p> 0.05). 
This shows that gender is not able to moderate the relationship between body image with 
adolescent life satisfaction 
 
Keywords : body image, life satisfaction, gender 
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Latar Belakang Penelitian 
Setiap orang memiliki konsep menarik untuk menuju kepuasan hidup karena standart 
pada tiap orang berbeda. Kepuasan hidup merupakan salah satu bagian yang terpenting dari 
subjective well being. Kepuasan hidup merupakan gambaran sejauh mana seseorang merasa 
puas dengan apa yang telah dicapai dalam kehidupanya (Amat & Mahmud, 2009).  
Kepuasan hidup adalah jumlah total dari persepsi seseorang dari berbagai aspek 
kehidupan yang dijalani dalam tatanan keluarga, masyarakat serta pada lingkungan pada 
tempat tinggal yang merupakan gabungan dari fisik, mental, dan kesejahteraan sosial yang 
dirasakan setiap orang. Keadaan dimana kesenangan dan kesejahteraan merupakan bentuk 
dari sebuah pencapaian yang telah direncanakan (Kang & Princy, 2013). Kepuasan hidup 
meliputi kebahagiaan, dan kepuasan kesehatan, pernikahan, keluarga, pekerjaan, situasi 
keuangan dan hubungan baik dengan orang lain. Diener (1984) mengartikan kepuasan hidup 
merupakan suatu penilaian secara penuh pada kualitas hidup yang telah dibuatnya. Pengertian 
yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kepuasan hidup merupakan keseluruhan 
penilaian terhadap kehidupan yang dijalani bedasarkan kriteria yang telah ditetapkannya. 
Remaja memiliki keinginan kuat dalam memenuhi kebutuhan kepuasan hidup. 
Kepuasan hidup yang tinggi bagi remaja memiliki dampak besar pada aktivitas remaja 
tersebut. Salah satu keuntungan kepuasan hidup yang tinggi mempunyai dampak 
keberhasilan nilai akademis. Remaja yang memiliki kepuasan hidup rendah dapat berakibat 
buruk pada nilai akademis (Antaramian, 2017). Berkembangnya era globalisasi di dalam 
pergaulan remaja dapat dengan mudah mempengaruhi emosi pada remaja. Kepuasan hidup 
remaja yang tinggi membuat remaja terhindar emosi negatif seperti marah, sedih, kecewa, 
frustasi dan cemas. Salah satu penyebab remaja menjadi nakal adalah mengalami gangguan 
emosi yang menimbulkan rasa tidak aman dan tidak puas dengan kehidupan sehari-hari 
(Hills, Lyons, Otis, & Huebner 2014). Kepuasan hidup dapat mengurangi dampak negatif 
yang dimiliki remaja pada umumnya. Seperti emosi buruk dan perilaku yang dianggap 
menyimpang. Remaja yang memiliki kepuasan hidup rendah cenderung melakukan tindakan 
ceroboh. Perilaku dan emosi yang buruk dapat terhindar dengan pemenuhan kepuasan hidup 
yang baik pada remaja (Cheney, 2011). Kepuasan hidup juga terkait dengan hubungan baik 
pada teman maupun keluarga. Remaja yang menjaga hubungan baik dengan banyak orang 
adalah remaja yang mempunyai kepribadian yang baik dan terhindar dari masalah yang tidak 
diinginkan. Hubungan baik yang berkelanjutan dapat menambah kualitas hidup pada remaja 
(Hearon, Minch, & Suldo, 2015). 
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Tujuan hidup atau cita-cita yang dimiliki remaja untuk menentukan arah hidup yang 
diinginkan terkait dengan kepuasan hidup yang dimiliki. Kepuasan hidup rendah akan 
membuat remaja tidak fokus pada tujuan yang diinginkan. Penentuan tujuan hidup baru 
dilakukan ketika remaja menginjak pada umur dewasa yang berakibat pada kualitas hidup 
yang dimiliki oleh remaja (Bronk, Finch, Hill, Lapsley, & Talib, 2009). Kepuasan hidup yang 
dimiliki remaja berpengaruh pada kesuksesan remaja.  Remaja yang siap  menghadapi masa 
depan adalah remaja yang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selalu siap dengan 
segala perubahan pada aktivitasnya dan berkontribusi pada kelompok yang dimiliki serta 
cenderung menghindari masalah yang dapat menimbulkan pelanggaran hukum (Burger & 
Samuel, 2017). Remaja adalah awal menentukan langkah ke depan dikarenakan setelah 
remaja akan menuju fase dewasa dimana harus hidup di atas kaki sendiri. Remaja yang 
sukses dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan seperti belajar dengan tekun, berkontribusi 
pada komunitas disekitarnya dan menjaga hubungan baik dengan keluarga serta menikmati 
kehidupan yang berbahagia atau merasakan kepuasan hidup yang telah ada pada remaja 
(Jombikova & Kovac, 2007) Remaja merupakan kelompok masyarakat yang hampir selalu 
diasumsikan dalam keadaan sehat. Padahal banyak remaja yang meninggal salah satunya 
akibat sakit. Remaja yang memiliki kepuasan hidup rendah cenderung melakukan aktivitas 
yang tidak sehat seperti merokok. Kesadaran akibat aktivitas kurang sehat selalu diabaikan 
hingga cepat atau rambat dampak kesehatan yang melemah dirasakan remaja (Abram, Csibi, 
Csibi, & Denes, 2018). 
Kepuasan hidup terdapat lima komponen yang terkait. Komponen kepuasan hidup 
terdiri dari kepuasan hidup yang akan datang, kepuasan hidup yang sedang dijalani, rasa 
ingin mengubah kehidupanya, kepuasan hidup di masa lalu dan penilaian lingkungan pada 
kehidupanya (Diener & Biswas, 2008). Kepuasan hidup tergantung dari seberapa baik 
seseorang menilai secara objektif dengan menilai domain yang lebih positif. Banyak faktor 
yang mempengaruhi kepuasan hidup diantaranya adalah kesehatan, hubungan sosial, 
kerohanian dan body image 
Kesehatan yang baik memungkinkan orang pada usia berapa pun termasuk remaja 
dapat melakukan aktivitas. Sedangkan kesehatan yang buruk atau ketidakmampuan fisik 
dapat menjadi penghalang untuk mencapai kepuasan bagi keinginan dan kebutuhan individu, 
sehingga menimbulkan rasa tidak bahagia. Bahwa remaja yang bahagia lebih jarang 
mengalami sakit daripada remaja yang tidak bahagia (Grao, Nuviala, Fernandez & Perez, 
2018). Hubungan sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan hidup. Remaja 
yang memiliki kedekatan dengan orang lain, memiliki teman dan keluarga yang supportif 
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cenderung puas akan seluruh kehidupannya. Sebaliknya, kehilangan orang yang disayangi 
akan menyebabkan individu menjadi tidak puas akan hidupnya dan individu tersebut 
memerlukan waktu untuk kembali menilai kehidupannya secara positif (Gilman, 2001). Nilai 
yang diajarkan kerohanian dapat memberikan tujuan dan makna hidup, membantu remaja 
mensyukuri kegagalannya, memberikan individu komunitas yang supportif, dan memberikan 
pemahaman mengenai kematian secara benar. Agama menyediakan manfaat bagi kehidupan 
sosial dan psikologis remaja sehingga akhirnya meningkatkan kepuasan hidup (Rouholamini, 
2017) 
Perilaku atau tindakan yang mengarah pada evaluasi penampilan fisik yang dimiliki 
terutama pada remaja yang disebut body image (Castle, et al 2016). Pada masa remaja 
perkembangan pada aspek fisik menjadi sangat penting. Perubahan fisik yang terjadi pada 
masa remaja biasanya menarik perhatian remaja untuk lebih memperhatikan ciri-ciri fisik 
pada dirinya melebihi masa sebelumnya (Santrock, 2003). Body image adalah bagian utama 
dari penampilan fisik yang merupakan cermin diri dari seseorang. Body image dapat dilihat 
dan sangat mudah dinilai oleh diri sendiri bahkan orang lain. Body image adalah representasi 
diri yang pertama dan paling mudah untuk dilihat. Hal tersebut mendorong seseorang 
termasuk remaja untuk memiliki body image yang ideal (Fristy, 2012). 
Remaja memiliki keinginan untuk diakui pada masa pencarian jati diri membutuhkan 
hubungan sosial dan dapat diterima dalam hubungan sosial tersebut. Dangan fakta ini, remaja 
menjadi sosok yang sangat memperhatikan penampilannya (Rahmania & Ika, 2012). 
Kepedulian terhadap body image di kalangan remaja sangat kuat. Body image adalah 
gambaran tubuh individu yang terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri. body image 
merupakan sikap yang dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang dapat berupa penilaian 
positif dan negatif pada dirinya (Kinanti, 2009). Terlebih pada kelompok remaja awal yang 
sedang mengalami masa pubertas daripada kelompok remaja akhir. Remaja yang memasuki 
masa pubertas akan mengalami perubahan hormonal dengan menunjukkan tanda-tanda yang 
berupa perubahan fisik, kematangan seksual dan emosi (Marretih, 2012).  
Memiliki body image yang ideal atau bahkan langsing pada masa remaja awal sangat 
memiliki banyak manfaat salah satunya dapat populer di kalangan teman-temannya dan 
membuatnya lebih berhasil dalam menjalin hubungan dengan teman sebayanya. Body image 
secara global terbentuk dari perbandingan yang dilakukan seseorang terhadap fisiknya sendiri 
hal tersebut sesuai dengan standar yang dikenal oleh lingkungan sosial dan budayanya 
(Rochelle & Hu, 2017). Kebutuhan untuk tampil menarik dihadapan orang lain sangat 
diperlukan bagi remaja. Ketidakpuasan pada body image sendiri terkait erat dengan 
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kerapuhan dan juga kepercayaan diri yang buruk. Kaitan antara body image dan kesehatan 
psikologis seseorang sangat kuat terutama pada remaja yang secara psikologis menekankan 
dan mementingkan penampilan. Remaja yang yang memiliki body image negative akan 
mengalami kepuasan hidup rendah yangberdampak pada hubungan sosial yang dijalani 
(Elmerstig, Wijma, Arested, & Swahnberg, 2017). 
Berdasarkan pemaparan tersebut menunjukkan bahwa perhatian dan persepsi body 
image sangat kuat  terjadi pada masa remaja. Para remaja melakukan berbagai usaha agar 
mendapatkan body image yang ideal sehingga terlihat menarik. Salah satu usaha tersebut 
adalah dengan melakukan diet. Merasa tidak puas dengan penampilan dirinya. Tekanan untuk 
menjadi lebih kurus lagi dalam pikiran akan menyebabkan adanya  ketidak puasan terhadap 
body image yang dimiliki dan akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri remaja (Irawati 
& Safitri, 2014). 
Body image merupakan persoalan remaja yang paling disorot dan peran media sosial 
membawa pengaruh besar dalam mendorong remaja untuk sangat peduli body image yang 
merupakan bagian dari remaja karena mempunyai pengaruh besar terhadap untuk melihat 
dirinya sendiri serta akan menentukan apakah body image yang dimiliki tersmasuk positif 
atau negatif. Remaja yang menilai body image dirinya secara positif maka akan percaya diri 
dengan dirinya dan jika menilai body image dirinya negatif maka akan merasa tidak puas 
(Fardouly & Holland, 2018). Body image yang positif akan sangat membantu remaja untuk 
menjadi lebih positif dan memandang dirinya menjadi lebih baik. Semakin rendah body 
image, maka akan ada ketidakpuasan terhadap diri sendiri yang lambat laun akan semakin 
memburuk. Body image  merupakan sikap yang dimiliki remaja terhadap tubuhnya berupa 
penilaian positif dan negatif. Sikap ini mencakup persepsi, pikiran dan perasaan terhadap 
tubuhnya sendiri (Grao, Nuviala, Fernandez, & Perez, 2014). Body image merupakan 
permasalahan pokok remaja yang selalu membayangi pikiran remaja yang beranggapan 
bahwa body image yang ideal adalah body image yang dimiliki para artis sehingga secara 
langsung atau tidak langsung melakukan cara sederhana hingga luar biasa untuk terlihat 
seperti body image yang dimiliki para artis yang diidolakan agar lebih mudah diterima oleh 
teman kelompok sebayanya (Tiggemann & Miller, 2014) 
Salah satu penyebab adanya perbedaan antara body image yang ideal dengan body 
image yang dimiliki sering disebabkan oleh media massa yang menampilkan gambar dengan 
tubuh yang dinilai sempurna, sehingga terdapat perbedaan dan menciptakan persepsi akan 
penghayatan tubuhnya yang tidak atau kurang ideal. Konsekuensi yang didapat adalah 
individu menjadi sulit menerima body image yang dimiliki (Mulgrew, 2014). Media sosial 
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mempunyai pengaruh yang kuat terhadap body image yang dimiliki remaja karena dalam 
bermedia sosial terdapat banyak gambaran tubuh yang dianggap lebih ideal. Seperti iklan 
produk kecantikan yang menampilkan bintang iklan berpenampilan menarik dengan tubuh 
yang ideal. Hal ini mampu mempengaruhi body image yang dimiliki remaja (Aparacio, 
2017). Masalah body image muncul juga dikarenakan adanya media massa yang 
menampilkan orang-orang yang dikenal atau tidak dikenal yang dianggap memiliki body 
image lebih bagus serta pada aktivitas sehari-hari yang selalu berinteraksi dengan orang yang 
mempunyai body image lebih bagus dapat mempengaruhi persepsi tentang body image yang 
dimiliki (Salomon & Brown, 2019) 
Konsumsi media yang  tinggi dapat mempengaruhi konsumen dalam berbagai cara. Isi 
tayangan media massa sering menggambarkan bahwa standart kecantikan perempuan adalah 
tubuh yang kurus, dalam hal ini  berarti level kekurusan yang dimiliki kebanyakan wanita 
percaya bahwa mereka adalah orang-orang yang memiliki body image ideal. Media juga 
menggambarkan gambaran ideal bagi laki-laki adalah dengan memilki tubuh yang berotot 
dan perut yang rata (Tiggemann & Miller, 2010). 
Masa remaja mulai bersibuk diri dengan penampilan body image dan ingin mengubah 
body image yang dimiliki menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Keinginan tersebut 
disebabkan remaja remaja sering merasa tidak puas terhadap body image yang dimiliki 
karena kebanyakan remaja memiliki tubuh yang ideal yaitu diartikan tinggi, langsing dan 
bentuk fisik yang menarik (Ganesan, Ravishankar, & Ramalingam, 2018) Usaha untuk 
mendapatkan body image yang diinginkan sehingga terlihat menarik. Body image yang 
negatif akan membuat kepuasan hidup rendah. Persepsi tentang body image yang dimiliki 
terasa sangat buruk atas penilaian diri sendiri. Dampak pada kepuasan hidup yang dimiliki 
seperti lebih rendah dibandingkan dengan orang-orang yang ada disekitarnya yang mampu 
menghambat kegiatan positif yang harus dilakukan.Remaja berupaya memperoleh 
memperoleh kepuasan body image dengan menggunakan berbagai cara seperti olahraga dan 
memakai obat maupun melakukan diet dan menjaga pola makan (West, 2018) 
Dalam penelitian ini, body image pada remaja yang mengalami obesitas cenderung 
saling berkaitan yang artinya remaja memandang atau beranggapan bahwa body image 
sebagai suatu hal yang penting untuk menunjang penampilan walaupun remaja jarang 
menggangap body image sebagai hal postif dan negatif. Remaja yang merasa memiliki body 
image positif mampu untuk menghargai diri  dan cenderung menilai dirinya positif. bagi 
remaja yang merasa body image tidak ideal dapat membuat remaja mengasingkan diri dari 
kelompok teman sebayanya (Gaddad, Pemde, Basu, Dhankar &, Rajendran, 2018) 
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Salah satu faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh body image 
terhadap kepuasan hidup adalah jenis kelamin. Penelitian sebelumnya mengungkapkan jenis 
kelamin mampu mempengaruhi kepuasan hidup pada remaja. Perbedaan jenis kelamin 
mampu mempengaruhi gaya pengambilan keputusan dan kepuasan dalam berbagai bidang 
kehidupan pada masa remaja termasuk body image yang dimiliki (Fulya, 2012). 
Penelitian yang dilakukan Johannsson, et al (2015) mengungkapkan bahwa remaja 
perempuan mengalami kepuasan hidup yang cenderung berubah karena situasi yang dilalui 
dibandingkan remaja laki-laki. Kepuasan Body image yang dimiliki perempuan selalu 
berubah sesuai dengan perubahan situasi atau keadaan lingkungan yang mempengaruhi 
psikologis perempuan. Body image yang dimiliki cenderung dikaitkan dengan apa yang 
dilihat dan oleh remaja perempuan. Hal ini didukung oleh temuan (State & Kern, 2017) 
remaja laki-laki lebih mengalami kepuasan hidup yang lebih tinggi. Body image yang 
dimiliki remaja laki-laki mengalami kepuasan dibandingkan body image yang dimiliki remaja 
perempuan. Ketidakpuasan terhadap body image yang dimiliki perempuan cenderung 
dikaitkan dengan body image yang dimiliki teman sebayanya.  
Pengaruh sosial telah memberi nilai body image yang dianggap ideal yang 
berhubungan dengan ketidakpuasan body image pada remaja putri dibandingkan remaja laki-
laki. Karakteristik fisik pada remaja mengalami ketidakpuasan dengan tubuh sendiri seperti 
lemak tubuh, pinggang ke pinggul, rasio dada ke bahu, berat dan tinggi (Catikas, 2011) 
remaja yang mengalami kepuasan hidup yang rendah terhadap remaja berdampak pada 
aktivitas yang dijalani. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh body image terhadap  kepuasan 
hidup remaja yang dimoderasi oleh jenis kelamin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah khasanah ilmu pengetahuan psikologi khususnya di bidang psikologi sosial, 
psikologikepribadian serta menjadi referensi bagi remaja untuk mempunyai pengetahuan 
tentang body image terhadap penerimaan diri yang mempengaruhi kepuasan hidup. Karena 
dengan menerima keadaan dirinya sendiri maka seseorang akan mampu menerima segala 










Tinjauan Islam tentang Kepuasan Hidup 
Allah SWT dalam Al-Quran, berfirman: “Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan “(Q,S, AL-
Qahash: 77). 
Firman Allah SWT, dalam AL-Quran di atas menjelaskan bahwa pentingnya kita 
mencapai kepuasan hidup positif yang diinginkan, yaitu kebahagiaan akhirat dan kebahagiaan 
dunia. Allah SWT memerintahkan manusia untuk berusaha menggapai kebahagiaan positif 
dan selalu optimis akan harapan untuk mengapainya serta bentuk mendekatkan diri pada 
Allah SWT. 
Perspektif Teoritik 
 Psikologi humanistik merupakan salah satu aliran dalam psikologi yang 
menekankan kapasitas seseorang untuk pertumbuhan pribadi, kebebasan untuk memilih 
takdirnya sendiri, dan berbagai kualitas positif manusia dan memiliki kemampuan coping, 
mengendalikan hidup dan mencapai apa yang diinginkan serta memiliki kapasitas untuk 
memahami diri sendiri (Cain, 2002). 
Semua orang memiliki memiliki kebutuhan untuk aktualisasi diri, kondisi pemenuhan 
diri ketika seseorang menyadari potensi tertinggi mereka dengan cara unik dan 
mengembangkan kebutuhan untuk mendapatkan pujian positif sebagai cerminan dari hasrat 
untuk dicintai dan di hormati. Karena orang lain memberikan pujian tersebut yang akan 
mengembangkan ketergantungan pada orang lain lalu mulai melihat dan menilai diri sendiri  
melalui kacamata orang lain (Rogers, 1995).   
Psikologi positif merupakan perspektif ilmiah tentang bagaimana membuat hidup 
lebih berharga. Tujuan psikologi positif adalah memberikan pandangan tentang manusia dari 
sisi lain yaitu mampu menampilkan sifat baik dari rasa manusia yang dimiliki. Bidang 
psikologi positif terdiri dari pengalaman subjektif yang positif, kesejahteraan, kepuasan, 
kebahagiaan dan rasa optimisme (Seligman, 2005).   
Kepuasan hidup termasuk bagian dari subjective well being yang kesejahteraan remaja 
dapat dicapai dengan tiga hal yaitu: kehidupan yang menyenangkan atau emosi positif 
terhadap segala kejadian yang menimpa dirinya, kehidupan terlibat dari segala aktivitas di 
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sekitar seperti berkontribusi terhadap kelompok yang diikuti maupun terlibat langsung 
kegiatan sosial dan kehidupan yang bermakna seperti sudah mempunyai tujuan hidup dan 
selalu berupaya memaksimalkan potensi yang dimiliki (Alejandro & Vanesa, 2014) 
Body Image dan Kepuasan Hidup 
Body image merupakan bagian dari seseorang, mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap cara seseorang untuk melihat dirinya, dan akan menetukan pada cara 
bagaimana seseorang untuk menilai dirinya secara positif atau negatif. Jika seseorang menilai 
dirinya secara positif, maka dia akan puas terhadap dirinya, jika menilai dirinya negatif maka 
tidak puas dengan body image yang dimiliki (Ganem, Heer, & Morera, 2009). Adanya body 
image memiliki pengaruh yang besar terhadap bagaimana seseorang menghadapi dirinya dan 
menjalani kehidupan. Remaja akan berusaha tampil semenarik mungkin didepan masyarakat, 
agar masyarakat menerimanya, dengan cara memiliki tubuh yang ideal yang sesuai dengan 
pandangan masyarakat (Cheney, 2011). 
Body image adalah sebagai salah satu cara individu dalam memandang dirinya, bukan 
yang tampak oleh orang tetapi yang ada pada tubuhnya sendiri. Body image merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam membangun persepsi diri. Faktor sosial dan budaya yang 
mempengaruhi adanya kepuasan dan  ketidakpuasan terhadap body image yang  (Shih & 
Kubo, 2005) bahwa body image merupakan gambaran yang dimiliki seseorang mengenai 
tubuhnya dalam bentuk kepuasan dan ketidakpuasan yang merupakan hasil dari penilaian 
subjektif individu itu sendiri. Menurut Kinanti (2009) body image merupakan sikap yang 
dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang berupa penilaian positif dan negatif. Sikap ini 
mencakup persepsi, pikiran dan perasaan terhadap tubuhnya sendiri. 
Aspek-aspek dalam body image menurut Cash & Pruzinsky (2002) adalah evaluasi 
penampilan (Appearance Evaluation) Penilaian individu terhadap bentuk tubuh dan 
penampilannya, apakah menarik atau tidak menarik, memuaskan atau belum memuaskan 
terhadap penampilan keseluruhan tubuhnya. 2)Orientasi penampilan (Appearance 
Orientation) Usaha yang dilakukan individu untuk memperbaiki dan meningkatkan 
penampilannya. 3)Kepuasan terhadap bagian tubuh (Body Area Satisfaction) Kepuasan 
individu terhadap area tubuh tertentu, seperti wajah, tubuh bagian atas (dada, bahu, lengan), 
tubuh bagian tengah (pinggang, perut), tubuh bagian bawah (pinggul, paha, pantat, kaki), 
serta bagian tubuh secara keseluruhan. 4)Kecemasan menjadi gemuk (Overweight 
Preoccupation) Menggambarkan kecemasan individu terhadap kegemukan, serta 
kewaspadaan terhadap berat badan, kecenderungan untuk melakukan diet, dan membatasi 
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pola makan. 5)Pengkategorian ukuran tubuh (Self Classified Weight) Penilaian individu 
terhadap berat badan, apakah dalam ketegori kurus atau gemuk. 
Permasalahan body image yang menjadi masalah utama dan selalu menjadi bahan 
pikiran bagi kaum remaja. Selama ini remaja beranggapan bahwa tubuh ideal itu adalah 
kurus. Sehingga, mereka rela melakukan segala macam cara untuk terlihat kurus, termasuk 
dengan cara diet apapun, bahkan sampai mengalamimasalah (Irawati & Safitri, 2014). 
Masalah body image seringkali muncul dikarenakan adanya interaksi dengan orang 
lain termasuk adanya media massa. Tanpa bisa diingkari, bahwa media massa banyak 
menampilkan rata-rata para model langsing, sedangkan yang tidak langsing menjadi bahan 
bully. Selain media massa, teman juga mempunyai pengaruh penting dalam membentuk 
persepsi citra diri,karena cenderung para remaja akan menjadi seperti mereka agar bisa 
diterima oleh lingkungan pergaulannya (Aparicio, Perea, Martinez, Suarez, & Vaquero,  
2017). 
Remaja berupaya untuk memperoleh kepuasan body image yang dimiliki dengan 
menggunakan berbagai macam cara. Para remaja ini melakukan olahraga seperti fitness untuk 
memperoleh kepuasan, cara lain yang mereka lakukan adalah dengan diet dan menjaga pola 
makan. Penilaian kepuasan ini diperoleh bila mereka sudah memperoleh body image yang 
diinginkan (Rascanu & Paduraru, 2013). 
Masyarakat sangat mempengaruhi keadaan body image yang dimiliki remaja. Bila 
tidak memenuhi kriteria body image yang dianggap ideal, maka ada perasaan ketidakpuasan 
terhadap bentuk tubuhnya Dari beberapa penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa 
perempuan lebih memperhatikan penampilan fisikknya daripada laki-laki (Elmerstig, Wijma, 
Arestedt, & Swahnberg, 2017). 
Body image merupakan persoalan perempuan yang paling sering disorot oleh 
masyarakat. Peran masyarakat dan media membawa pengaruh besar dalam mendorong 
seseorang untuk sangat peduli pada penampilan dan body image yang dimiliki (Tiggemann & 
Miller, 2010) Adanya body image memiliki pengaruh yang besar terhadap bagaimana 
seseorang menghadapi dirinya dan menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, remaja 
akan berusaha tampil semenarik mungkin didepan masyarakat, agar masyarakat 
menerimanya, dengan cara memiliki body image yang ideal yang sesuai dengan 
pandanganmasyarakat. Tetapi jika remaja tidak bisa mendapatkan body image yang sesuai 
harapan, maka terjadi ketidakpuasaan terhadap tubuhnya yang mengakibatkan kepuasan 
hidup remaja rendah. Sehingga membuat remaja menilai negatife pada  dirinya sendiri (Tok, 
Tatar, & Morali, 2010). 
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Kepuasan hidup merupakan komponen kognitif dalam subjective well being 
.Subjective wellbeing. mengacu pada kepercayaan atau perasaan subjektif individu bahwa 
kehidupannya berjalan dengan baik (Lucas & Diener, 1996) komponen subjective well being 
menjadi positiv eaffect dan negative affect  (sebagai komponen afektif dari subjective  well 
being) serta life satisfaction (sebagai komponen kognitif). Kepuasan hidup itu sendiri 
merupakan kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman-pengalamannya yang 
disertai dengan tingkat kegembiraan. Selain itu, tingkat keberhasilan individu ketika 
memecahkan masalah penting dalam kehidupannya juga mempengaruhi kebahagiaan dan 
menentukan kepuasan hidup individu tersebut (Diener, Diener, & Diener, 1995) kepuasan 
hidup merupakan penilaian secara kognitif mengenai seberapa baik dan memuaskan hal-hal 
yang sudah dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh dan atas area-area 
utama dalam hidup yang mereka anggap penting (domain satisfaction) seperti hubungan 
interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan aktivitas di waktu luang. 
Kepuasan hidup dan domain satisfaction tersebut berpatokan pada kepercayaan atau sikap 
individu dalam menilai. Individu menilai apakah situasi dan kondisi dalam kehidupannya 
positif dan memuaskan (Diener & Emmons, 1984). 
 Diener & Biswas-Diener (2008) mengatakan ada lima aspek dari kepuasan hidup 
yaitu: 1)Keinginan untuk mengubah kehidupan; memiliki perasaan untuk menjadikan 
hidupnya lebih baik,, 2)kepuasan terhadap hidup saat ini; merasa bahwa kehidupan yang 
sekarang ini di jalani adalah kehidupan yang baik serta memuaskan, 3)Kepuasan hidup di 
masa lalu; ketidak adanya penyesalan tentang apapun yang terjadi di masa lalu, 4)Kepuasan 
terhadap kehidupan di masadepan; memiliki optimisme yang baik terhadap kehidupan di 
masa depan, 5) Penilaian orang lain terhadap kehidupanseseorang; pertimbangan orang lain 
yang berpengaruh pada diri. 
Pada masa remaja, biasanya mulai bersibuk diri dengan penampilan fisik dan ingin 
mengubah penampilan mereka. Keinginan ini disebabkan remaja sering merasa tidak puas 
terhadap penampilan dirinya. Karena kebanyakan remaja memiliki body image yang ideal 
yaitu diartikan dengan tinggi, cantik, putih, langsing, tidak berlebihan lemak, perut rata, dan 
bentuk fisik yang menarik merupakan kebanggan tersendiri bagi remaja (Juliyatmi, Sudargo 
& Ismail, 2018). 
Para remaja melakukan berbagai usaha agar mendapatkan gambaran body image yang 
ideal sehingga terlihat menarik seperti berpakaian yang sesuai dengan bentuk tubuh atau 
menggunakan alat-alat kecantikan, namun usaha tersebut belum sepenuhnya dapat 
memuaskan body image yang dimiliki. Pakaian dan alat kecantikan yang digunakan untuk 
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menyembunyikan bentuk-bentuk fisik yang tidak disukai remaja dan menonjolkan bentuk 
fisik yang dianggap menarik, tetapi hal tersebut belum cukup menjamin adanya perasaan 
puas terhadap body image pada remaja (Yuen, Lee & Leung, 2016). 
Pada kondisi yang ekstrim, remaja yang memiliki body image negatif akan mengalami 
kepuasan hidup yang rendah. Informasi yang ada di pikirannya tentang tubuhnya akan jauh 
lebih buruk daripada kenyataan. Dampak psikologisnya adalah perasaan tidak puas yang 
berujung pada ketidakbahagiaan. Kemudian timbul perasaan serba salah menempatkan diri di 
antara orang lain. Kondisi ini sangat memberatkan remaja  karena menjadi tidak nyaman, 
tidak bisa menikmati hidup dengan tenang, dan menjadi penghambat produktifitas diri dalam 
lingkungan. (Haraldstad, Christophersen, Eide, Nativ, & Helseth 2011). 
Body image  memiliki pengaruh yang besar terhadap bagaimana seorang remaja 
menghadapi dirinya dan menjalani kehidupan sehari hari. Oleh karena itu, remaja akan 
berusaha tampil semenarik mungkin didepan masyarakat terutama pada teman sebaya. 
Dengan memiliki body image yang ideal sesuai dengan pandangan masyarakat. Tingkatan 
kepuasan atau penerimaan remaja atas bentuk tubuh yang dimiliki disebut dengan kepuasan 
body image (palloti, Tubaro, Casilli, & Valente, 2018) 
Tuntutan yang ada di masyarakat sangat mempengaruhi keadaan seseorang 
mengenai body image. Bila tidak memenuhi kriteria body image yang ideal, maka ada 
perasaan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya. Ketidakpuasan ini yang mempengaruhi 
kepuasan terhadap hidup saat ini, masa lalu, kehidupan masa depan, keinginan untuk 
mengubah kehidupan dan penilaian orang lain terhadap kehidupan seseorang (Moin, 
Duddevany, & Mazor, 2009) 
Remaja yang tidak bisa mendapatkan body image sesuai harapan, maka terjadi 
ketidakpuasaan terhadap tubuhnya, yang mengakibatkan ketidakpuasan terhadap body 
image yang dimiliki Sehingga membuat remaja menilai negative pada dirinya sendiri, 
karena tidak bias menyesuaikan dengan persepsi keinginan kelompok teman sebayanya 
(Hesmat, Kelishadi, Motamed, Motlagh, & Ardalan, 2015) 
Remaja yang memiliki persepsi positif terhadap body image yang dimiliki lebih 
mampu umtuk menghargai dirinya. Individu tersebut cenderung menilai dirinya positif, 
sebagai pribadi yang menyenangkan, pintar membawa diri dan cerdas yang mampu 
mempengaruhi kepuasan hidup lebih tinggi pada remaja. Memiliki body image tidak ideal, 
sering menolak kenyataan bahwa fisiknya buruk sehingga mereka tampak mengasingkan diri 
karena merasa minder dan bagi remaja yang menerima perubahan fisik yang terjadi pada 
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dirinya, menganggap hal tersebut merupakan suatu hal wajar karena memang akan dialami 
pada masa pubertas. 
Body Image, Kepuasan Hidup dan Jenis Kelamin 
Kepuasan hidup adalah keadaan sejahtera dan kepuasan hati, yaitu kepuasan yang 
menyenangkan yang timbul apabila kebutuhan dan harapan terpenuhi. Kebahagiaan yang 
timbul dari pemenuhan kebutuhan dan harapan. Esensi kepuasan hidup terdiri dari sikap 
menerima keadaan diri sendiri serta mempertahankan keseimbangan antara harapan dan 
prestasi, Mendapatkan kasih sayang yang dapat dikembangkang pada nilai-nilai aktivitas 
kehidupan selanjutnya dan mempunyai prestasi yang diinginkan (Hurlock, 1980). 
Kepuasan hidup merupakan kesejahteraan psikologis seseorang terhadap kehidupan 
secara keseluruhan. Tingkat keberhasilan seseorang ketika memecahkan masalah dalam 
kehidupanya. Menikmati pengalaman-pengalaman yang disertai dengan tingkat kegembiraan 
dan dapat menerima diri sendiri disertai tinggal pada lingkungan yang positif yang mampu 
membuat bahagia dengan hidupnya (Santrock, 2002). 
 Kepuasan hidup remaja adalah indikator penting dari perkembangan yang sukses 
untuk masa depan pada remaja. Namun, kepuasan hidup remaja cenderung relatif tidak stabil, 
dan pengaruh lingkungan memainkan peranan penting dalam membentuk kepuasan hidup 
pada remaja dalam transisi menuju dewasa muda yang membuat remaja akan banyak 
menghadapi masalah (Burger & Samuel, 2017). 
 Body image yang dimiliki remaja mempunyai dampak pemahaman tentang kepuasan 
body image yang dimiliki. Remaja yang memiliki body image positif adalah remaja yang 
menerima dan menggunakan apa yang sudah dimiliki termasuk body image yang sudah 
melekat pada remaja (Szymanski, Goulet, & Henrie, 2017). Dengan menerima keadaan 
dirinya seperti body image maka akan mempengaruhi kepuasan hidup yang dijalani. Remaja 
yang memiliki kepuasan hidup tinggi membuat remaja cenderung melekatkan rasa syukur 
pada setiap aktivitas yang dijalani. Remaja yang memiliki dasar agama yang baik akan 
melakukan tindakan yang baik dan akan menghindari hal yang dianggap buruk (Yuen, Lee, & 
Leung,  2016). 
 Kepuasan hidup remaja yang dipengaruhi hubungan sosial yang dijalani mempunyai 
dampak langsung pada nilai kepuasan hidup pada remaja. Hubungan sosial yang relatif baik 
membuat remaja terlibat aktif pada kegiatan sosial yang secara langsung maupun tidak 
langsung. remaja remaja yang aktif terlibat interaksi sosial dengan lingkungan adalah remaja 
yang tidak mempermasalahkan kekurangan body image yang dimiliki (State & Kern, 2017). 
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Body image yang negatif dapat membuat remaja mengasingkan diri dari orang lain yang 
membuat remaja tidak mempunyai rasa bahagia. Rasa optimis yang rendah membuat remaja 
tidak berani menunjukan potensi yang dimiliki pada orang lain dan cenderung menarik diri 
dari kelompok sosial (Gilman, 2004). 
Body image dipengaruhi oleh  beberapa faktor diantaranya faktor jenis kelamin. jenis 
kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-laki dan perempuan yang 
menentukan perbedaan peran dalam aktivitas kehidupan yang dijalani  serta perbedaan 
anatomi atau struktur  fisik antara laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin berperan 
memperkuat hubungan antara pengaruh body image dengan kepuasan hidup pada remaja. Pria 
lebih puas dengan body image yang dimiliki daripada perempuan (Elmerstig, 2017). 
Bedasarkan hasil penelitian Bushra (2012) pria mengalami kepuasan body image yang 
dimiliki yang jauh lebih besar daripada perempuan. Ketidakpuasan terhadap body image lebih 
sering terjadi  pada wanita daripada laki-laki. Pada umumnya, wanita kurang puas terhadap 
penampilan tubuhnya dan memiliki body image yang negatif. Ketidakpuasan dengan kondisi 
tubuhnya yang sebelumnya gemuk maupun kurus yang membuat remaja tidak percaya diri 
dengan lingkungan sekitarnya. Adapun teman-teman yang memiliki body image yang ideal 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi untuk ikut melakukan latihan fitness agar 
terlihat menarik di depan teman-temannya dan dapat diterima oleh teman kelompoknya 
(Musba & Abidin, 2014). 
Dapat disimpulkan bahwa body image terhadap kepuasan hidup remaja. Remaja putri  
kurang puas dibanding remaja la ki-laki yang dimiliki dan memiliki lebih banyak persepsi 
body image yang negatif dibandingkan dengan remaja putra. Perkembangan remaja putri 
seringkali menjadi lebih tidak puas dengan keadaan body image yang dimiliki, mungkin 
karena lemak tubuhnya bertambah sedangkan remaja putra menjadi lebih puas dengan 
memasuki masa pubertas kemungkinan karena masa otot mereka meningkat. Body image 
merupakan suatu  kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa percaya diri remaja. Jenis 
kelamin berperan memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel body image terhadap 







Kerangka Berpikir  






Gambar 1. Kerangka berpikir 
Hipotesis              
Bedasarkan kerangka berfikir pada gambar 1, maka hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Terdapat pengaruh  body image terhadap  kepuasan hidup remaja. Artinya semakin 
positif body image  remaja maka semakin tinggi kepuasan hidup remaja.  
2. Jenis kelamin memoderasi hubungan body image terhadap kepuasan hidup remaja 
yang artinya jenis kelamin laki-laki atau perempuan mempengaruhi hubungan body 
image terhadap kepuasan hidup pada remaja. 
Metode Penelitian 
Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Bungin, 2006) 
Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini berjumlah 211 remaja. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian yaitu  accidental sampling. Teknik pengambilan data accidental sampling 
adalah teknik sampling yang bisa didapatkan dari suatu populasi (Sugiyono, 2011). Subjek 
dalam penelitian ini adalah para remaja yang berumur 15-18 tahun di Surabaya. Subjek 













Variabel dan Instrumen Penelitian  
 Variabel pada penelitian ini adalah kepuasan hidup sebagai variabel terikat, body 
image sebagai variabel bebas, dan  jenis kelamin sebagai variabel moderator. Kepuasan hidup 
diukur menggunakan Skala yang disusun oleh  Ananta (2018). Satisfaction with Life Scale  
(SWLS) yang digunakan pada penelitian  ini berdasarkan  pada  konsep (Diener, Emmons, 
Larsen, dan  Griffin (1985). Aspek kepuasan hidup ada lima yaitu: keinginan untuk merubah 
kehidupan, rasa puas untuk hidup yang dialami, kepuasan akan hidupnya yang telah berlalu, 
rasa puas untuk masa depan dan penilaian lingkungan untuk dirinya (Diener & Biswas, 
2008). Skala kepuasan hidup terdiri dari 15 item. Contoh item “kehidupan saya harus lebih 
baik” setiap item skala memiliki empat pilihan jawaban dan item positif diberi skor 4 untuk 
jawaban sangat setuju (SS), skor 3 untuk jawaban setuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak 
setuju (TS) dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sedangkan skor negatif 
diberi skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), skor 3 untuk jawaban tidak setuju 
(TS), skor 2 untuk jawaban setuju (S), dan skor 1 untuk jawaban sangat setuju (SS). 
Koefisien realibilitas dari skala kepuasan hidup adalah sebesar α = 0,79 
Intrument untuk mengukur body image yang disusun oleh peneliti sebelumnya 
(Fitriyah, 2017) yang menggunakan Skala Multidimensional Body Self Relation 
Questionnaire Appreance Scales (MBSRQ-AS) yang terdiri dari Evaluasi  Penampilan, 
Orientasi Penampilan, Evaluasi Kebugaran, Orientasi Kebugaran, Evaluasi Kesehatan, 
Orientasi Kesehatan, Orientasi Penyakit, Kepuasan Area Tubuh, Kelebihan Berat Badan, 
Berat Badan yang Diklasifikasikan Sendiri (Kattan, 2016). Terdapat 36 item yang contoh 
itemnya “ saya percaya diri dengan badan saya yang gemuk”. Setiap item skala memiliki 5 
pilihan jawaban dengan skor 5 untuk jawaban sangat sesuai (SS) sampai dengan skor 1 untuk 
jawaban sangat tidak sesuia (STS). Koefisien realibilitas dari skala body image adalah 
sebesar α = 0,87. Jenis kelamin sebagai variabel moderator dapat dibedakan dengan identitas 
responden dalam mengisi kuisioner yang diberi peneliti. 
Prosedur Penelitian  
 Penelitian ini akan dilakukan dengan tahapan persiapan yaitu menyiapkan intrument 
penelitian yang terdiri dari skala kepuasan hidup dan skala body image bedasarkan aspek-
aspek kepuasan hidup untuk mengukur kepuasan hidup subjek dan body image yang dimiliki 
yang kemudian dilaksanakan uji coba skala menyebarkan instrument penelitian kepada 75 
remaja yang berusia 15-18 tahun di kota Surabaya. Setelah itu, melakukan skoring dan 
pengelolahan data melalaui progam SPSS untuk mengetahui reliabilitas dan item yang gugur 
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pada skala penelitian yang digunakan. Skala penelitian yang shahih disebarkan 211 remaja 
awal yang tersebar di Surabaya. Kemudian melakukan skoring dan pengelolahan data melalui 
progam SPSS. Setelah diperoleh hasil analisis kemudian disusun dalam naskah tesis oleh 
peneliti. 
Metode Analisis Data 
 Pengujian hipotesa dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Moderated 
Regression Analysis yang bertujuan untuk mengukur fungsi dari variabel  mediasi diantara 
variabel bebas dan variabel terikat (Champoux & Peter, 1987). Uji interaksi atau Moderated 
Regression Analysis  merupakan aplikasi regresi berganda linier yang dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi yang bertujuan untuk melihat apakah variabel 
moderator dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabe l bebas dan terikat 
atau sebaliknya (Cohen & Cohen, 1975). Untuk pengukuran hasil moderasi juga 
menggunakan PROCESS Macro (Hayes & Preacher, 2014).; 
Variabel moderating atau moderator merupakan variabel prediktor yang dapat 
mempengaruhi (memperlemah atau memperkuat) hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen (Baron & Kenny, 1986; Lindley & Walker, 1993). Variabel moderator 
dalam penelitian ini adalah jenis kelamin. Penggunaan Moderated Regression Analysis 
bertujuan untuk melihat apakah variabel jenis kelamin dapat memperkuat atau memperlemah 
pengaruh body image terhadap kepuasan hidup pada remaja dan analisis tersebut dilakukan 
dengan menggunakan progam SPSS versi 21. 
HASIL PENELITIAN  
Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisis data yang telah dilakukan diperoleh Mean kepuasan hidup sebesar M=38,7 
dan SD=6,52, kemudian  Mean  variabel body image adalah sebesar M=43,3 dan SD = 0,49 
serta variabel jenis kelamin adalah sebesar M=1,6 dan SD=0,42. Deskripsi Mean dan 
Standart Deviasi dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1. Mean dan standart Deviasi (N=211) 
 Karakteristik Mean SD 
1 Body image 43,3 0,49 
2 Kepuasan hidup 38,7 6,52 
3 Jenis kelamin 1,6 5,05 
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Perbedaan Kepuasan Hidup Laki-laki dan Perempuan 
Analisi data pada uji T diperoleh Nilai sig 0.009 < 0.05 maka ada perbedaan kepuasan 
hidup antara laki-laki dan perempuan Dilihat dari mean, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan hidup perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan kepuasan hidup laki-laki. Hasil 
uji T pada Perbedaan Kepuasan Hidup Laki-laki dan Perempuan dapat dilihat pada tabel 2: 
 
Tabel 2. Uji t kepuasan hidup laki-laki dan perempuan 
 Gender t Sig 




Perbedaan Body Image Laki-laki dan Perempuan 
Analisi data pada uji T diperoleh Nilai sig 0.965 > 0.05 maka tidak ada perbedaan body 
image antara laki-laki dan perempuan. karena tidak ada perbedaan maka tidak perlu dilihat 
mana body image yang lebih tinggi) 
Tabel 3. Uji t body image laki-laki dan perempuan  
 Gender t Sig 





 Analisis data yang  dilakukakan dengan Moderated Regression Analysis  diperoleh 
hasil sebagaimana tabel berikut.  
Tabel 4 . Hubungan antara Body Image dengan Kepuasan Hidup yang dimoderasi oleh 
jenis kelamin. 
Hubungan antara variabel  𝛽 P R² 
BI→KH 0,28 0,00 0,00 
BI→KH→JK -,004 0,97 0,04 
Catatan: BI= body image; KH=kepuasan hidup; JK=jenis kelamin; 𝛽= Nilai beta; p=signifikansi 
; R²= R Square 
Hasil analisis data diperoleh nilai Beta sebesar 𝛽 = 0,28 dengan p=0,00 (𝑝 <0,01). 
Artinya ada pengaruh yang sangat signifikan  antara body image terhadap kepuasan hidup 
remaja. Semakin positif body image  remaja maka semakin tinggi kepuasan hidup remaja. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh Body Image terhadap kepuasan 
hidup remaja diterima.  
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Hasil analisis data diperoleh nilai beta sebesar 𝛽 = -.004 dengan p= .97 (p>0,05) yang 
artinya jenis kelamin tidak mampu memoderasi pengaruh body image terhadap kepuasan 
hidup remaja. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa jenis kelamin memoderasi 
pengaruh body image terhadap kepuasan hidup remaja ditolak 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk meneliti pengaruh body image dan jenis kelamin 
terhadap kepuasan hidup remaja, dimana body image berperan sebagai variabel moderator. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa baik body image dan jenis kelamin secara independen 
dapat mempengaruhi kepuasan hidup, namun tidak terjadi interaksi pada kedua variabel 
tersebut dalam mempengaruhi kepuasan hidup remaja.  
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa body image mempengaruhi kepuasan 
hidup remaja, sehingga diketahui bahwa semakin tinggi body image maka kepuasan hidup 
juga dapat meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lemes, Camara, Alves, 
& Aerts, (2018) yang menyatakan bahwa remaja memiliki body image positif memiliki 
kesehatan mental yang baikserta menjadi remaja yang percaya diri dan selalu bersemangat 
dalam aktivitas yang dijalani. Remaja yang mempunyai kepuasan Hidup yang baik adalah 
remaja yang lebih mampu memecahkan masalah dalam kehidupan serta mampu membawa 
diri dalam lingkungan yang baru. Menurut Frederick, Sandhu, Morse, & Swami, (2016) 
remaja yang mempunyai persepsi positif terhadap body image yang dimiliki lebih mampu 
untuk menghargai diri sendiri. Remaja yang mampu menghargai diri sendri adalah remaja 
yang menerima kekurangan diri hingga dapat meningkatkan kualitas yang dimiliki remaja 
dan menumbuhkan rasa optimis untuk mengejar cita-cita. 
Remaja yang memiliki nilai positif terhadap body image yang dimilikinya adalah 
remaja yang menerima dan menggunakan apa yang sudah melekat pada diri remaja yang 
mempengaruhi semua aktivitasnya dengan menerima keadaan dirinya seperti body image 
yang dimiliki juga mempengaruhi kepuasan hidup yang dijalani. Remaja yang memiliki body 
image negatif akan mengalami kepuasan hidup yang rendah serta mengasingkan diri dari 
orang lain yang membuat remaja tidak bahagia dan cenderung stress (Peternel, 2009) 
Remaja yang tidak bisa mendapatkan body image sesuai harapanya maka yang terjadi 
kepuasan hidup yang rendah membuat remaja mudah menilai negatif pada dirinya sendiri dan 
melakukan progam kebugaran tubuh tanpa memikirkan resiko jangka panjang yang akan 
dihadapi serta selalu memiliki perasaan tidak puas dan cenderung timbul perasaan serba salah 
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diantara orang lain yang dapat menghambat produktivitas diri pada remaja (Mazur, 
Oblacnska, & Jodkowska, 2007) 
Selanjutnya hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel jenis 
kelamin terhadap kepuasan hidup remaja. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Saloumi dan Plourde (2010) dimana jenis kelamin dapat mempengaruhi 
kepuasan hidup body image yang dimiliki, bahkan jenis kelamin laki-laki lebih puas daripada 
jenis kelamin perempuan, ketidakpuasan terhadap body image yang dimiliki pada perempuan 
disebabkan perempuan tidak puas terhadap tubuh secara keseluruhan maupun bagian tertentu 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa jenis kelamin tidak meningkatkan pengaruh 
body image dan kepuasan hidup remaja Bartsch (2007) menyimpulkan bahwa body image 
positif meningkatkan kepuasan hidup pada remaja. Para remaja melakukan usaha 
mendapatkan body image yang dianggap ideal sehingga terlihat menarik. Remaja perempuan 
mengalami kepuasan hidup yang mudah berubah karena perubahan situasi dibandingkan 
remaja laki-laki. Remaja laki-laki mengalami kepuasan hidup lebih tinggi. Remaja laki-laki 
mengalami kepuasan body image dibandingkan remaja perempuan. Body image perempuan 
cenderung dikaitkan dengan apa yang bisa dilihat oleh remaja perempuan seperti media 
massa dan teman sebayanya. Sehingga menciptakan perbedaan dan persepsi tubuhnya yang 
tidak ideal. Kepuasan hidup juga dapat dipengaruhi oleh kondisi kehidupan yang dijalani. 
Bedasarkan hasil penelitian Borges, Levine, Dutton (1984) bahwa perempuan lebih optimis 
dalam menjalani kehidupan yang sedang dijalani. Rasa optimis ini ditimbulkan karena 
perempuan mempunyai harapan lebih besar pada waktu yang akan datang. Sifat optimis pada 
perempuan berdampak pada kepuasan hidup yang dimiliki. Pada penelitian Blostein, Assari, 
& Caldwell (2017) yang bertujuan untuk mempelajari perbedaan jenis kelamin dan etnis 
dalam hubungan antara ketidakpuasan body image yang dimiliki. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi ketidakpuasan body image yang 
dimiliki Remaja pada waktu pesta makan   
Peneltian Cermen (2017) mengatakan bahwa remaja perempuan memiliki kepuasan 
hidup yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki. Remaja perempuan lebih mampu 
menghargai orang, peristiwa, dan situasi yang menjadi bagian dari aktivitas yang dijalani. 
Remaja perempuan lebih menikmati pengalaman yang sudah dijalani yang disertai dengan 
pemikiran positif dalam menjalani kehidupan  
Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa tidak ada perbedaan body 
image laki-laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan Brennan, Lalonde dan Bain (2010) 
menunjukan bahwa berat badan pada remaja laki-laki dan perempuan tidak mempengaruhi 
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penilaian body image yang dimiliki. Persepsi atau penghayatan tubuh karena berat badan 
yang dimiliki bukan sebagai prediktor pada body image. Penelitian yang dilakukan Stephen, 
Diana dan Charles (2008) menunjukan bahwa tidak ada perbedaan antara remaja Cina pada 
laki-laki dan perempuan ketika melihat media yang menunjukan tubuh ideal. Body image 
yang dimiliki tidak dipengaruhi oleh media massa yang sering menampilkan model yang 
dinilai sempurna seperti iklan produk kecantikan yang menampilkan bintang iklan yang 
mempunyai tubuh yang menarik.  
 Selain body image, kepuasan hidup dapat dipengaruhi oleh tingkat kesehatan pada 
remaja Jones dan Cabieses (2015) menyatakan bahwa remaja merupakan kelompok 
masyarakat yang hampir selalu diasumsikan dalam keadaan sehat padahal tidak sedikit 
remaja yang meninggal salah satunya akibat sakit. Remaja memiliki kepuasan hidup rendah 
cenderung melakukan aktivitas yang tidak sehat seerti merokok dan mengonsumsi makanan 
yang tidak baik. Kesadaran akibat aktivitas kurang sehat selalu diabaikan hingga cepat atau 
lambat berdampak pada kesehatan yang melemah dirasakan remaja. Bedasarkan penjelasan 
tersebut, maka peneliti beasumsi bahwa kesehatan remaja mampu menjadi variabel moderasi 
yang mampu meningkatkan pengaruh body image terhadap kepuasan hidup remaja. 
Tujuan hidup atau cita-cita yang dimiliki remaja untuk menentukah arah hidup yang 
di inginkan terkait dengan kepuasan hidup yang dimiliki. Kepuasan hidup rendah akan 
membuat remaja tidak fokus pada tujuan yang di inginkan. Penentuan tujuan hidup baru 
dilakukan ketika remaja menginjak pada umur dewasa yang berakibat pada kualitas hidup 
yang dimiliki (Chui & Wong, 2017). Semakin cepat remaja menentukan tujuan hidup maka 
semakin cepat remaja memulai usaha untuk mencapai hal tersebut. Peluang keberhasilan akan 
semakin besar, oleh karena itu penting bagi remaja menentukan sejak dini hal yang ingin 
dicapai. Tujuan hidup yang sudah ditentukan remaja bermanfaat untuk memberikan kerangka 
berfikir atau panduan dalam mengambil keputusan yang menentukan kehidupan remaja 
(Bundick, 2011) karena itu peneliti berasumsi bahwa tujuan hidup merupakan variabel lain 
yang dapat meningkatkan pengaruh body image terhadap kepuasan hidup pada remaja 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa body image mempengaruhi kepuasan hidup remaja, 
Semakin positif body image maka semakin tinggi  kepuasan  hidup. Jenis kelamin tidak 
mampu memoderasi pengaruh body image terhadap kepuasan hidup remaja.  
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Implikasi dari penelitian ini adalah  remaja selalu optimis terhadap body image yang dimiliki 
untuk melakukan aktivitas yang dijalani dengan penuh semangat, menerima body image yang 
dimiliki seperti menghargai dirinya sendiri dan selalu berfikir positif tentang dirinya untuk 
menghadapi tantangan yang dihadapi dan menyelesaikan tujuan-tujuan hidup yang sudah 
dipilih oleh remaja. 
Saran yang dapat peneliti berikan pada peneliti selanjutnya adalah menambah jumlah subjek 
penelitian untuk hasil yang lebih akurat dan meneliti variabel-variabel lain yang mampu 
meningkatkan pengaruh kepuasan hidup pada remaja seperti perbedaan etnis dan budaya 
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Skala Penelitian  
Assalammu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Kepada Yth. Responden  
Ditempat 
Dengan hormat,  
Saya Adam Setiawan Ibrahim S.Pd yang pada saat ini saya sedang melakukan penelitian tesis 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Psikologi (M.Psi) di Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pada penelitian ini saya mengharapkan kesediaan saudara untuk 
berpatisipasi mengisi beberapa angket penelitian yang terlampir. 
Saya akan menjamin kerahasiaan data dan jawaban yang saudara berikan dan ini murni untuk 
kepentingan penelitian. Saudara dapat menggunakan nama samaran atau inisial pada data 
pribadi yang tersedia untuk memberikan keleluasaan dalam mengisi alat ukur ini. Angket ini 
berisi kesesuaian dan ketidaksesuaian saudara dengan pernyataan yang ada. Oleh sebab itu 
dimohon tidak ragu dalam menjawab pernyataan yang tersajikan, dan pilih yang sesuai 
dengan kondisi saudara. Kualitas hasil penelitian tergantung pada data yang saudara berikan, 
maka saya sangat berharap saudara menjawab dengan sunguh-sungguh dan memastikan 
seluruh pernyataan telah menjawabnya dengan sungguh-sungguh dan memastikan seluruh 
pernyataan telah terjawab tanpa ada yang terlewati. Jika ada yang ingin ditanyakan, saudara 
dapat menghubungi alamat email saya adamsetiawanibrahim@gmail.com 
Atas bantuan dan kerja sama saudara saya ucapkan terimakasih. Semoga Allah senantiasa 
merahmati kehidupan kita. Aminnn 
Wassalamu’alaikum warohmatullah wa barokaatuh 
 
 
          Hormat saya  
 
 
        Adam Setiawan Ibrahim S.Pd 
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Nama (boleh disamarkan) : ........................................................... 
Usia    : ........................................................... 
Jenis kelamin   : ........................................................... 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, 
kemudian Anda diminta memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan situasi, 
kondisi, pengalaman yang saudara alami, dan yang paling menggambarkan keadaan diri 
Anda, bukan jawaban yang ideal atau yang seharusnya Anda lakukan, karena tidak ada 
jawaban yang dianggap salah, semua jawaban benar apabila sesuai dengan yang Anda alami. 
Kerjakan seluruh pernyataan tanpa ada satu nomorpun yang terlewati, semua nomor harus 
terisi. 
Adapun arti pilihan jawaban yang tersedia antara lain: 
SS = Bila pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan diri Anda 
S = Bila pernyataan tersebut Setuju dengan diri Anda 
N = Bila pernyataan tersebut Netral dengan diri Anda 
TS = Bila pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan diri Anda 
STS = Bila pernyattaan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan diri Anda 
 
Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban dari empat pilihan tersebut. Apabila Anda 
ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada tanda centang yang dianggap 












No Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya memiliki hasrat untuk lebih baik dalam 
berprestasi 
    
2 Kehidupan saya di masa depan harus lebih baik     
3 Saya tidak perlu memperbaiki apa yang terjadi     
4 Saya puas dengan apa yang saya dapatkan saat ini     
5 Saya merasa beruntung dengan kehidupan saat ini      
6 Saya merasa ada yang kurang  dengan kehidupan 
saya saat ini 
    
7 Saya merasa puas dengan apa yang saya capai     
8 Saya bangga dengan prestasi yang telah saya raih     
9 Saya merasa pencapaian hidup di masa lalu tidak 
memuaskan 
    
10 Saya merasa percaya masa depan jauh lebih baik      
11 Kehidupan saya di masa depan lebih 
membahagiakan 
    
12 Saya ragu dengan apa yang saya raih di masa 
depan 
    
13 Saya senang dengan penghargaan dari keluarga 
atas prestasi saya 
    
14 Saya bahagia saat orang lain memuji hasil kerja 
saya 
    
15 Saya kecewa apabila pekerjaan saya dipandang 
sebelah mata 

























Sebelum pergi ke luar, saya selalu 
memperhatikan penampilan saya 
     
 
2 
Saya sangat memperhatikan untuk membeli 
pakaian yang akan membuat penampilan saya 
menjadi lebih menarik 




Saya ingin lulus pada seluruh pengujian 
kebugaran fisik 




Saya merasa penting untuk mempunyai kekuatan 
fisik yang luar biasa 




Saya tidak mengikuti suatu program latihan 
olahraga reguler / harian 




Saya memperhatikan kesehatan saya 




Saya mengetahui banyak hal yang 
mempengaruhi kesehatan tubuh saya 




Saya denganleluasa mengembangkan gaya hidup 
sehat 




Saya sering cemas menjadi gemuk 




Saya memeriksa penampilan saya di cermin 
kapan saja saya sempat 




Sebelum keluar, saya biasanya menghabiskan 
banyak waktu untuk bersiap-siap 




Daya tahan Tubuh saya baik 




Saya tidak aktifmenjaga kebugaran tubuh 







Kesehatan adalah hal yang paling utama dalam 
hidup saya 




Saya sangat menyadari perubahan berat badan 
saya 




Kebanyakan orang-orang akan menganggapsaya 
menarik 




Penting bagi saya untuk selalu terlihat baik / 
menarik 




Saya mempelajari keterampilan olahraga dengan 
mudah 




Saya berlatih untuk meningkatkan 
kekuatan tubuh saya 




Saya sering membaca buku dan majalah yang 
membahas kesehatan 




Saya berkegiatan untuk meningkatkan daya tahan 
fisik tubuh saya 




Saya memperhatikan untuk memakai pakaian 
yang cocok dengan saya 




Saya sangat mempehatikan perawatan rambut 
saya 




Saya tidak peduli untuk meningkatkan 
kemampuan saya dalam aktifitas fisik 




Saya tidak menarik secara jasmani (bagi lawan 
jenis) 




Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 
kualitas penampilan tubuh saya 























Saya sangat teratur 




Saya mengetahui banyak hal tentang kebugaran 
tubuh 




Saya melakukan olahraga secara teratur 
sepanjang tahun 




Saya sangat sadar akan perubahan-perubahan 
kecil terkait kesehatan tubuh saya 




Ketika ada tanda-tanda tidak sehat pada tubuh 
saya, saya mencari konsultasi medis 
     
 
 
PILIH SALAH SATU JAWABAN YANG MENURUTMU PALING TEPAT 
























TANDAI DENGAN MENNYENTANG (√) SALAH SATU KOLOM YANG TERSEDIA 
























(raut muka dan corak kulit) 





(warna, ketebalan, tekstur) 




BAGIAN BAWAH TUBUH 
(pantat, pinggul, paha, lutut, kaki) 




TANDAI DENGAN MENNYENTANG (√) SALAH SATU KOLOM YANG TERSEDIA 























BAGIAN ATAS TUBUH 
(dada, bahu, dan lengan) 





     
 



















Hasil Uji Realibilitas 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 38,05 36,916 ,344 ,783 
item_2 38,79 34,792 ,452 ,775 
item_3 39,51 35,334 ,374 ,781 
item_4 39,04 35,931 ,355 ,783 
item_5 38,65 35,878 ,373 ,781 
item_6 39,45 35,900 ,306 ,787 
item_7 38,93 33,820 ,625 ,762 
item_8 38,61 35,538 ,437 ,776 
item_9 39,48 35,037 ,396 ,780 
item_10 38,15 35,775 ,355 ,783 
item_11 38,33 34,901 ,385 ,781 
item_12 38,69 34,513 ,407 ,779 
item_13 38,35 36,986 ,323 ,785 
item_14 38,40 36,135 ,419 ,778 
item_15 39,40 34,892 ,447 ,775 
 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 90,29 205,724 ,336 ,873 
Item_2 89,95 205,781 ,309 ,873 
Item_3 89,92 203,939 ,433 ,871 
Item_4 89,93 204,604 ,384 ,872 
Item_5 88,63 200,048 ,373 ,872 
Item_6 90,19 206,884 ,301 ,874 
Item_7 90,03 205,513 ,386 ,872 
Item_8 89,72 205,339 ,297 ,874 
Item_9 89,20 205,216 ,207 ,877 
Item_10 89,40 203,216 ,376 ,872 
Item_11 89,71 207,453 ,273 ,874 
Item_12 88,97 204,810 ,267 ,875 
Item_13 88,52 199,631 ,329 ,874 
Item_14 89,53 203,847 ,363 ,872 
Item_15 89,39 204,484 ,325 ,873 
Item_16 89,60 205,000 ,322 ,873 
Item_17 89,49 203,794 ,406 ,872 
Item_18 89,64 202,855 ,471 ,871 
Item_19 89,43 201,302 ,463 ,871 
Item_20 89,67 203,604 ,454 ,871 
Item_21 89,92 205,048 ,359 ,873 
Item_22 89,55 203,440 ,477 ,871 
Item_23 89,17 199,334 ,479 ,870 
Item_24 89,01 203,392 ,293 ,874 
Item_25 88,71 195,615 ,434 ,871 
Item_26 89,60 203,595 ,373 ,872 
Item_27 89,40 206,486 ,250 ,875 
Item_28 89,25 205,786 ,311 ,873 
Item_29 89,72 207,096 ,304 ,874 
Item_30 89,61 202,375 ,416 ,871 
Item_31 89,64 206,017 ,439 ,872 
Item_32 89,15 197,208 ,501 ,869 
Item_33 88,65 203,013 ,315 ,874 
Item_34 88,84 201,650 ,309 ,874 
Item_35 88,85 197,397 ,492 ,870 
Item_36 88,92 195,210 ,578 ,868 




Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
jenis kelamin 211 1 2 339 1,61 ,490 ,240 
Kepuasan Hidup 211 22,00 60,00 8179,00 38,7630 6,52254 42,544 
Body Image 211 28,00 56,00 9148,00 43,3555 5,05227 25,525 











Std. Deviation 6,36118222 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,186 
a. Test distribution is Normal. 





                                       Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Body Image ,994 1,006 
jenis kelamin ,994 1,006 








Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,221a ,049 ,040 6,39153 1,791 
a. Predictors: (Constant), jenis kelamin, Body Image 













Run MATRIX procedure: 
 
*************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.3 ******************* 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 
    Documentation available in Hayes (2018). www.guilford.com/p/hayes3 
 
************************************************************************** 
Model  : 1 
    Y  : kepuasan 
    X  : Body_ima 
    W  : Jenis_ke 
 
Sample 







          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 
constant    38,7621      ,4425    87,6002      ,0000    37,8898    39,6345 
Body_ima      ,2864      ,0890     3,2176      ,0015      ,1109      ,4619 
Jenis_ke      ,0931      ,9066      ,1026      ,9183    -1,6942     1,8804 
Int_1        -,0048      ,1890     -,0252      ,9799     -,3774      ,3679 
 
Product terms key: 
 Int_1    :        Body_ima x        Jenis_ke 
 
Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 
       R2-chng          F        df1        df2          p 
X*W      ,0000      ,0006     1,0000   207,0000      ,9799 
---------- 
    Focal predict: Body_ima (X) 
          Mod var: Jenis_ke (W) 
 
Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor: 
Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce plot. 
 
DATA LIST FREE/ 
   Body_ima   Jenis_ke   kepuasan   . 
BEGIN DATA. 
    -5,0523     -,6066    37,2439 
      ,0000     -,6066    38,7057 
     5,0523     -,6066    40,1674 
    -5,0523      ,3934    37,3610 
      ,0000      ,3934    38,7987 





 Body_ima WITH     kepuasan BY       Jenis_ke . 
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS ************************ 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
  95,0000 
 
NOTE: The following variables were mean centered prior to analysis: 
          Jenis_ke Body_ima 
 
NOTE: Variables names longer than eight characters can produce incorrect 
output. 
      Shorter variable names are recommended. 
 



























Gender N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
KepuasanHidup Laki-laki 108 3.0481 .28892 .02780 
Perempuan 103 3.1773 .41450 .04084 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 















8.999 .003 -2.637 209 .009 -.12920 .04900 -.22580 -.03260 
Equal variances not 
assumed 





















Gender N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
BodyImage Laki-laki 108 2.5298 .37802 .03637 
Perempuan 103 2.5274 .41126 .04052 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
BodyImage Equal variances 
assumed 
.056 .813 .043 209 .965 .00236 .05434 -.10478 .10949 
Equal variances 
not assumed 
  .043 205.446 .965 .00236 .05445 -.10500 .10972 
 
 
 
 
